Uni versitas Indonesia Library >> U - Laporan Penelitian

Perkembangan seni arca di Indonesia
Ratnaesih Maulana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail 71d=20272137& lokasi=lokal

Permasalahan yang menjadi pokok bahasan timbul karenalangkanya penelitian seni arcayang
berkesinanbungan, yang dimulai dari masa prasgjarah hingga masa Hindu-Buddha di Indonesia. Kenyataan
tersebut menimbulkan suatu pertanyaan 1. "Bagaimana corak atau ciri-ciri seni arcamasa prasgjarah itu”, 2.
Bagaimana pula corak atau ciri-ciri seni arcamasa Hin- du-Buddha', 3." Adakah kaitan antara keduanya".
Kenyataan tersebut menimbulkan suatu pertanyaan "bagai manakah perkenbangan seni arcadi Indonesia’.
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu, 'Perwujudan Sivadi Indonesia
(OPP 1991/1992), ' Ciri Area Durgimahisisuramardini ? (OPP 1992/1993), 'Data |konologis Dalam Prasasti
Jawa Kuna (OPF 1994/1995), 'Kaitan Area Dan Pura Di Bali' (OPF 1995/1996), serta penelitian-penelitian
sebelumnya yang ada kaitannya dengan seni areadi Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, adalah melalui tahapan-tahapan penelitian yang terdiri dari
1. pengumpulan data, baik data lapangan maupun data tertulis, 2. membuat klasifikasi, 3. menganalisa, 4
tahap interpektasi, yaitu usaha menarik kesinpulan.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa area-area dewa agama Hindu dan Buddha sebenarnya awal atau
akarnyatelah ada sejak masa prasgjarah. Area-arca dewa Hindu dan Buddha merupakan arca-arca hasil
adaptasi dan seleks yang telah disesuaikan dengan budaya yang telah dimiliki bangsa Indonesia ketika itu.
Melaui seleksi dan penyesuaian muncul arca-area dewa Hindu dan Buddha dalam bentuknya yang baru
melalui penyesuaian di Indonesia, khususnya mencapai puncaknyadi Jawa Tengah. Area-area Hindu dan
Buddha Jawa Tengah merupakan area- arca klasik masa Hindu-Buddha di Indonesia. Bentuknya lebih
dinamis bila dibandingkan dengan bentuk area-area nenek moyang yang merupakan area-arca masa
prasgjarah, yang mengganbarkan orang yang telah meninggal. Sebaliknya area-area dewa agama Hindu dan
agama buddha sesuai dengan mitol oginya nerupakan dewa-dewa yang hidup sebagaimana layaknya
manusia. Pengaruh kebudayaan India umumnya hanya memberikan "muka baru”, berupa polesan terhadap
budaya yang sudah ada sebelumnya. Hal ini dibuktikan oleh area-arca dari Jawa Timur yang terlihat kaku,
seakan melambangkan orang yang telah meninggal.
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